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ABSTRACT 

The conversion of agricultural land to non-agricultural uses is one of the 

issues that potentially threatens food security due to the reduction of productive 

agricultural land. This study aims to identify the spatial distribution pattern of land 

conversion, analyze the factors influencing agricultural land conversion, and 

predict food security conditions in Pacitan District. The research employed a 

quantitative approach using Sentinel satellite imagery data from 2016 and 2025, 

population data, and agricultural data. The analyses were conducted through land 

cover classification, spatial overlay, Average Nearest Neighbor (ANN), multiple 

linear regression, and food security prediction using the linear trend equation 

method. 

The results indicate that during the period 2016–2025, a total of 406.69 

hectares of agricultural land was converted to non-agricultural uses. The ANN 

analysis revealed a clustered distribution pattern, indicating that land-use changes 

were concentrated in several specific areas. The multiple linear regression analysis 

showed that population size and population density had a significant effect on 

agricultural land conversion, whereas the distance from village/urban village 

centers to the district center had no significant effect. The food security analysis 

demonstrated that the continuing trend of land conversion has the potential to 

reduce regional food production capacity, with the food security threshold 

estimated to be reached approximately 4.275 years after 2025 if the current rate of 

land conversion persists. 

This study concludes that the conversion of agricultural land in Pacitan 

District is driven by population pressure and has implications for the decline of 

food security in the future. Therefore, effective control of agricultural land 

conversion through sustainable spatial planning policies is essential to maintain 

regional food security. 

Keywords: Agricultural Land Conversion, Food Security, Pacitan District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar 

di dunia, menempati peringkat keempat dengan total penduduk mencapai 

286.693.693 jiwa berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri. Besarnya jumlah 

penduduk tersebut disertai dengan laju pertumbuhan penduduk yang relatif 

tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada tahun 2025 laju 

pertumbuhan penduduk Indonesia mencapai 1,09%. Kondisi ini mencerminkan 

dinamika demografis yang terus berkembang dan berdampak langsung terhadap 

berbagai aspek kehidupan, khususnya kebutuhan ruang dan lahan. Pertambahan 

jumlah penduduk secara berkelanjutan berkontribusi terhadap meningkatnya 

tingkat kepadatan penduduk, yang saat ini tercatat mencapai 158 jiwa per 

kilometer persegi. Peningkatan kepadatan penduduk tersebut umumnya berjalan 

seiring dengan bertambahnya kebutuhan akan kawasan permukiman. Hal ini 

sejalan dengan pendapat I Made Yogi Jayadi, (2018) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan penduduk dalam suatu wilayah cenderung diikuti oleh peningkatan 

kawasan permukiman. Perkembangan permukiman yang berlangsung secara 

cepat dan tidak selalu diimbangi dengan perencanaan yang baik berpotensi 

memicu pemanfaatan lahan yang tidak teratur dan kurang terkendali. 

Lahan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang 

keberlangsungan kehidupan manusia. Lahan tidak hanya berfungsi sebagai 

ruang tempat tinggal, tetapi juga sebagai penopang utama berbagai aktivitas, 

seperti pertanian, pembangunan infrastruktur, kegiatan ekonomi, serta aktivitas 

sosial masyarakat (Zalmita dkk., 2020). Hal ini disebabkan karena lahan 

merupakan sumber daya strategis yang menjadi dasar bagi pemenuhan 

kebutuhan hidup manusia. Oleh karena itu, ketersediaan dan pemanfaatan lahan 

yang tepat menjadi faktor kunci dalam mendukung pembangunan yang 

berkelanjutan. 
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Konversi penggunaan lahan menjadi isu strategis dalam pembangunan 

wilayah, khususnya di kawasan yang memiliki tekanan kebutuhan ruang tinggi 

akibat pertumbuhan penduduk dan perubahan fungsi lahan. Konversi 

penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian menjadi isu strategis karena 

meningkatnya kebutuhan ruang akibat pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan kawasan terbangun (Mardiyani Fauziah dkk., 2018). Manurut 

(Sahala Fransiskus Marbun dkk., 2025)  menjelaskan bahwa konversi 

penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian didorong oleh meningkatnya 

kebutuhan lahan sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk. Pemenuhan 

kebutuhan permukiman sebagai kebutuhan dasar masyarakat menjadi alasan 

utama terjadinya konversi penggunaan lahan ini. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian 

menjadi kawasan terbangun cenderung meningkat di wilayah yang berfungsi 

sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan daerah (Eva Nuraeni dkk., 

2024). Oleh karena itu, konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian 

juga tidak semata-mata disebabkan oleh lemahnya pengendalian pemanfaatan 

ruang, tetapi dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi masyarakat. 

Terjadinya konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian tidak 

hanya berdampak pada aspek fisik lingkungan, tetapi juga berpengaruh terhadap 

ketahanan pangan. Menurut (Irmawati dkk., 2025), penurunan luas lahan 

pertanian produktif ini dapat mengurangi kemampuan wilayah dalam menjaga 

ketersediaan pangan secara berkelanjutan. Dalam jangka panjang, konversi 

penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian yang tidak terkendali menjadi 

ancaman serius bagi ketahanan pangan daerah, karena hilangnya lahan pertanian 

dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas produksi pangan, meningkatnya 

ketergantungan pada pasokan dari luar wilayah, serta berkurangnya kesempatan 

kerja di sektor pertanian. Menurut (Tito & Triyasari, 2026) Ketahanan pangan 

merupakan kondisi terpenuhinya pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi 

masyarakat secara berkelanjutan. (Tito & Triyasari, 2026) juga menjelaskan 

bahwa sistem ketahanan pangan tersusun atas empat pilar utama, yaitu aspek 

ketersediaan (food availability), aspek stabilitas ketersediaan/pasokan (stability 
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of supplies), aspek keterjangkauan/akses (access to supplies), dan aspek 

konsumsi/pemanfaatan pangan (food utilization), yang keempatnya saling 

berkaitan dan menentukan tingkat ketahanan pangan suatu wilayah. Menurut 

(Rochmat Martanto, 2019) Indonesia dikenal sebagai negara penghasil sumber 

daya terbarukan di bidang pertanian dengan komoditas padi. Sekitar 95 persen 

kebutuhan pangan pokok masyarakat Indonesia masih dipenuhi oleh beras, 

sementara sisanya dipenuhi oleh bahan pangan alternatif lainnya (Fatus Rafidah 

dkk., 2024). Tingginya ketergantungan terhadap beras tersebut menunjukkan 

bahwa keberlanjutan produksi padi sangat ditentukan oleh keberadaan dan 

keberlangsungan lahan sawah, sehingga penurunan luas sawah dapat menjadi 

ancaman serius dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan, baik di tingkat 

daerah maupun nasional. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rizqi Wardiana Sari 

& Eppy Yuliani, 2021) yang menegaskan bahwa konversi penggunaan lahan 

persawahan berpotensi melemahkan ketahanan pangan serta mengganggu 

keberlanjutan sistem pertanian dalam jangka panjang. Beberapa studi 

menegaskan bahwa keberlanjutan ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan dan perlindungan lahan pertanian pangan, khususnya di tingkat lokal 

seperti kecamatan dan kabupaten (D.Dewinta & L.Warlina, n.d.).  

Permasalahan konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian dapat 

ditemukan di wilayah Jawa Timur, Berdasarkan data BPS Provinsi Jawa Timur 

tahun 2016–2025, luas panen padi Jawa Timur berkurang dari 2.278.469 ha 

menjadi 1.841.346 ha. Hal tersebut dikarenakan, perkembangan kawasan 

permukiman dan infrastruktur terus meningkat sehingga menimbulkan tekanan 

terhadap keberadaan lahan pertanian produktif. Hal tersebut sama juga terjadi di 

Kabupaten Pacitan, karakter wilayah Pacitan yang bersifat agraris pada beberapa 

kecamatan menjadikan lahan pertanian memiliki peran strategis dalam 

mendukung kehidupan masyarakat (Puspitaningrum, 2020). Namun demikian, 

Pacitan juga mengalami tekanan pembangunan, terutama di kawasan perkotaan 

dan daerah pesisir yang berkembang sebagai destinasi wisata. Penurunan ini 

mengindikasikan adanya proses konversi penggunaan lahan pertanian ke 

penggunaan lain. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Burhanmfatur, 
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2017) yang menyatakan bahwa interaksi antara pertumbuhan penduduk, 

pembangunan infrastruktur, serta strategi pembangunan daerah turut 

berkontribusi terhadap terjadinya konversi penggunaan lahan di Kabupaten 

Pacitan. Penurunan luas lahan sawah di Kabupaten Pacitan menjadi isu yang 

perlu mendapatkan perhatian serius, mengingat peran strategis lahan pertanian 

dalam mendukung kehidupan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan lahan pertanian, khususnya lahan sawah, memiliki arti penting tidak 

hanya bagi keberlanjutan ekonomi masyarakat lokal, tetapi juga bagi sistem 

pangan nasional. 

Menurut (Ahmadi & Hapsari, 2025) lahan pertanian di Kabupaten Pacitan 

menunjukkan tren penyusutan yang perlu mendapat perhatian serius karena 

berpotensi mengganggu ketahanan pangan daerah. Data Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian (DKPP) Pacitan mencatat konversi penggunaan lahan 

sawah rata-rata mencapai 1,17% per tahun, yang tidak hanya mengurangi luas 

tanam tetapi juga menurunkan kapasitas produksi beras sehingga meningkatkan 

risiko ketergantungan pasokan dari luar daerah. Penyusutan ini dipengaruhi oleh 

semakin sempitnya pemanfaatan lahan akibat konversi ke penggunaan 

nonpertanian, serta lemahnya pengendalian tata ruang yang memperbesar 

peluang konversi penggunaan lahan. Kondisi tersebut semakin 

mengkhawatirkan karena kebutuhan lahan sawah ideal diperkirakan 17 ribu 

hektare, sementara ketersediaan saat ini sekitar 14 ribu hektare, sehingga 

terdapat defisit 3 ribu hektare untuk mendukung kemandirian pangan. Dengan 

kebutuhan konsumsi beras masyarakat yang tinggi dan jumlah penduduk sekitar 

600 ribu jiwa, persoalan ini menegaskan urgensi penguatan kebijakan 

perlindungan lahan pertanian dan strategi peningkatan produktivitas, seperti 

peningkatan indeks pertanaman, agar keberlanjutan produksi pangan dan 

kesejahteraan petani tetap terjaga. Berdasarkan data BPS Kabupaten Pacitan, 

menyatakan bahwa luas panen padi di Kabupaten Pacitan tahun 2016 sampai 

2024 mengalami penurunan cukup signifikan sebesar 22.529 hektar, yaitu dari 

37.131 hektar pada tahun 2016 menjadi 19.292 hektar pada tahun 2020, 17.923 

hektar pada tahun 2023, dan 14.602 hektar pada tahun 2024. 
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Kecamatan Pacitan merupakan wilayah pusat aktivitas pemerintahan, 

ekonomi, dan permukiman di Kabupaten Pacitan. Kecamatan Pacitan tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat pemerintahan, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam mendukung produksi pangan daerah, wilayahnya dikenal sebagai 

lumbung padi, julukan tersebut diberikan karena ada beberapa desa mampu 

melakukan panen padi hingga tiga kali dalam satu tahun yang didukung oleh 

kondisi lahan yang subur, ketersediaan sumber daya air yang memadai, serta 

sistem irigasi yang berfungsi dengan baik (Arifai, 2022). Kecamatan Pacitan 

memiliki karakteristik penggunaan lahan yang sebelumnya didominasi oleh 

kawasan pertanian, khususnya lahan sawah sebagai penyangga pangan daerah, 

namun pada saat yang sama juga menghadapi tekanan pembangunan akibat 

fungsi perkotaan yang terus berkembang (Yulia Dharyan dkk., 2025). 

Perkembangan wilayah di Kecamatan Pacitan ditandai dengan meluasnya 

kawasan terbangun dari tahun ke tahun. Ekspansi kawasan terbangun tersebut 

sebagian besar berasal dari lahan pertanian, khususnya sawah dan tegalan, yang 

dikonversikan menjadi kawasan permukiman, perdagangan, dan jasa. 

Meningkatnya aktivitas pembangunan pada dasarnya tidak dapat 

dipisahkan dari pertumbuhan jumlah penduduk yang terus terjadi. Pertambahan 

penduduk akan meningkatkan kebutuhan ruang untuk tempat tinggal, fasilitas 

umum, infrastruktur, serta berbagai aktivitas sosial dan ekonomi lainnya  

(Prabowo, Nur Bambang, dkk., 2020). Berdasarkan data BPS Kabupaten Pacitan, 

jumlah penduduk Kecamatan Pacitan menunjukkan kecenderungan meningkat 

dari 76.700 jiwa (2016) menjadi 77.694 jiwa (2025), menurut (Prabowo, Nur 

Bambang, dkk, 2020) peningkatan jumlah penduduk akan meningkatkan 

kebutuhan ruang untuk berbagai aktivitas sehingga mendorong terjadinya 

konversi penggunaan lahan, termasuk konversi lahan pertanian menjadi 

penggunaan nonpertanian. Peningkatan jumlah penduduk tersebut diikuti 

dengan kenaikan kepadatan penduduk, menurut data dari BPS Kabupaten 

Pacitan kepadatan penduduk Kecamatan Pacitan meningkat sebesar 995 

jiwa/km² pada tahun 2016 menjadi 1.041 jiwa/km² pada tahun 2025. Pesatnya 

laju pertumbuhan penduduk yang diiringi dengan percepatan pembangunan 
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menyebabkan meningkatnya permintaan terhadap lahan. Selain pertumbuhan 

dan kepadatan penduduk, faktor lokasi juga berperan tingginya aksesibilitas 

tersebut menyebabkan wilayah yang berada dekat dengan pusat kecamatan 

memiliki daya tarik yang lebih besar untuk pengembangan kawasan terbangun. 

Menurut (Angelina dkk., 2023) pusat kecamatan umumnya berfungsi sebagai 

pusat pelayanan, pemerintahan, perdagangan, pendidikan, dan berbagai aktivitas 

ekonomi masyarakat sehingga memiliki tingkat aksesibilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan wilayah di sekitarnya. Apabila perkembangan pembangunan 

tersebut tidak disertai dengan pengaturan dan pengendalian pemanfaatan ruang 

yang memadai, maka berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan tata ruang 

(Ramadhan & Murti, 2024). Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah 

terjadinya konversi penggunaan lahan, khususnya dari lahan pertanian ke 

penggunaan nonpertanian. 

Konversi penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian di Kecamatan 

Pacitan berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap sektor pertanian lokal. 

Konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian menyebabkan 

berkurangnya luas lahan produksi, yang pada akhirnya dapat menurunkan hasil 

pertanian, khususnya produksi padi sebagai komoditas pangan utama 

(Widyawati Boediningsih, 2023). Hal ini dapat mencerminkan adanya tekanan 

terhadap sektor pertanian, seperti konversi penggunaan lahan pertanian ke 

nonpertanian, perubahan pola pemanfaatan lahan, maupun faktor lain yang 

memengaruhi keberlanjutan usaha tani. Apabila kondisi tersebut terus 

berlangsung, maka dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas produksi pangan 

daerah serta menurunkan kemampuan wilayah dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat secara berkelanjutan (Mahmudah & Utomowati, 2024). 

Beralihnya fungsi lahan ke nonpertanian saat ini memang cukup signifikan, 

banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji fenomena konversi penggunaan 

lahan pertanian dan implikasinya terhadap pembangunan wilayah. Penelitian 

(Astuti & Lukito, 2020) menganalisis konversi penggunaan lahan pada kawasan 

keamanan dan ketahanan pangan di Kabupaten Sleman menggunakan 

pendekatan spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG), namun penelitian 
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tersebut belum mengkaji keterkaitan konversi penggunaan lahan dengan 

indikator ketahanan pangan secara kuantitatif. Selain itu, penelitian mengenai 

konversi penggunaan lahan pertanian menjadi kawasan terbangun di tingkat 

kecamatan telah dilakukan oleh (Putri & Rengkung, 2023), tetapi fokus 

penelitian masih terbatas pada identifikasi pola konversi penggunaan lahan tanpa 

menganalisis dampaknya terhadap ketahanan pangan wilayah. 

Sudah terdapat jurnal yang membahas mengenai konversi penggunaan 

lahan namun, kajian yang secara spesifik menganalisis pola spasial konversi 

penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian, faktor yang mempengaruhi dan 

pengaruhnya dengan indikator ketahanan pangan serta prediksi ketahanan 

pangan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

mengisi kekosongan kajian tersebut. Dengan demikian, peneliti menyusun 

penelitian berjudul “Pengaruh Konversi Penggunaan Lahan Pertanian ke 

Nonpertanian Terhadap Ketahanan Pangan di Kecamatan Pacitan” dengan 

harapan dapat memberikan gambaran objektif mengenai dinamika konversi 

penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian serta dampaknya terhadap 

ketahanan pangan di tingkat kecamatan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola sebaran konversi penggunaan lahan pertanian ke 

nonpertanian di Kecamatan Pacitan?  

2. Apakah jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan jarak pusat 

Kelurahan/Desa ke pusat kecamatan berpengaruh terhadap konversi 

penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian? 

3. Bagaimana prediksi ketahanan pangan di Kecamatan Pacitan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi pola sebaran konversi penggunaan lahan pertanian ke 

nonpertanian di Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan. 

2. Menganalisis pengaruh penambahan jumlah penduduk, kepadatan penduduk 

dan jarak pusat Kelurahan/Desa ke pusat kecamatan  terhadap terjadinya 

konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian. 

3. Memprediksi tingkat ketahanan pangan di Kecamatan Pacitan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis,  

Diharapkan dapat digunakan sebagai penambah informasi mengenai cara 

menganalisis masalah konversi penggunaan lahan pertanian ke 

nonpertanian seperti pola sebaran konversi penggunaan lahan, mengetahui 

faktor penyebab dan prediksi dampak terhadap ketahanan pangan yang 

ditimbulkan oleh adanya konversi penggunaan lahan pertanian ke 

nonpertanian. 

2. Manfaat praktis,  

Diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi, pengambilan kebijakan 

dan pelaksanaan untuk arahan perencanaan penggunaan lahan terhadap 

perkembangan di daerah dalam mengetahui pentingnya pengendalian 

konversi penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian terhadap 

ketahanan pangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian di Kecamatan Pacitan 

terus mengalami peningkatan selama periode 2016–2025. Pola sebaran 

konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian di Kecamatan Pacitan 

terkonsentrasi pada wilayah tertentu dan nilai NNR rata-rata Kelurahan/Desa 

di Kecamatan Pacitan < 1, sehingga pola sebaran konversi penggunaan lahan 

pertanian ke non pertanian digolongkan dalam jenis mengelompok 

(clustered).  

2. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk merupakan faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap konversi penggunaan lahan pertanian ke 

nonpertanian dengan nilai signifikansi < 0,05. Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap konversi lahan, sedangkan kepadatan penduduk 

berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif. Adapun variabel jarak 

pusat kelurahan/desa ke pusat kecamatan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap konversi penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian. 

3. Ketahanan pangan Kecamatan Pacitan tahun 2025 masih dalam kondisi baik 

atau surplus 24,93% tetapi, Konversi penggunaan lahan pertanian berpotensi 

memengaruhi ketahanan pangan Kecamatan Pacitan. Berkurangnya luas 

lahan pertanian diprediksi akan tidak dapat memenuhi kebutuhan 

penduduknya setelah mencapai limit 4,275 tahun dimana saat luasan lahan 

pertaniannya mencapai  952,78 ha. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konversi penggunaan lahan 

pertanian ke nonpertanian terhadap ketahanan pangan di Kecamatan Pacitan, 

peneliti memberikan saran yang diharapkan menjadi masukan kepada pihak 

terkait dan dasar untuk penelitian selanjutnya. 

1. Pemerintah Kabupaten Pacitan dan Pemerintah Kecamatan Pacitan perlu 

memperkuat dan memperketat pengendalian pemanfaatan ruang, terutama 

pada desa-desa yang mengalami tekanan konversi penggunaan lahan 

pertanian tinggi, melalui penerapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), 

perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), serta 

pengawasan yang lebih ketat terhadap perubahan penggunaan lahan. Upaya 

tersebut diharapkan dapat mengendalikan laju konversi lahan pertanian 

produktif dan menjaga ketersediaan pangan.. 

2. Perencanaan pembangunan permukiman, fasilitas umum, dan infrastruktur 

perlu diarahkan pada lahan yang sesuai dengan rencana tata ruang atau 

kawasan yang telah terbangun, sehingga kebutuhan ruang akibat 

pertumbuhan penduduk dapat dipenuhi tanpa mengurangi luas lahan 

pertanian produktif. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian melalui penerapan teknologi pertanian, 

sehingga kapasitas ketersediaan pangan tetap terjaga meskipun terjadi 

tekanan konversi lahan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan memperluas cakupan analisis 

dengan menggunakan rentang waktu pengamatan yang lebih panjang agar 

dinamika konversi penggunaan lahan dapat diketahui secara lebih 

mendalam dan analisis prediksi ketahanan pangan menggunakan tidak 

hanya 2 tahun ,tetapi menggunakan data time series supaya analisis prediksi 

yang dihasilkan lebih akurat. 
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